PENGARUH KESADARAN, LOYALITAS, ASOSIASI MEREK, DAN

PERSEPSI KUALITAS TERHADAP PERILAKU PEMBELIAN

KONSUMEN PADA MEREK PASTA GIGI







Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesadaran merek berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumen pasta gigi Pepsodent di Surabaya. Hal ini berarti hipotesis  pertama 
(H1) yang menyatakan kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku pembelian konsumen tidak terbukti kebenarannya. 
2. Loyalitas merek berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen pasta gigi 
Pepsodent di Surabaya. Hal ini berarti hipotesiskedua (H2) yang menyatakan 
loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumen terbukti kebenarannya dan dapat diterima. 
3. Persepsi kualitas berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen pasta gigi 
Pepsodent di Surabaya. Hal ini berarti hipotesisketiga (H3) yang menyatakan 
persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumenterbukti kebenarannya dan dapat diterima. 
4. Asosiasi merek berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumen pasta gigi Pepsodent di Surabaya. Hal ini berarti hipotesis keempat (H4) 
yang menyatakan asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




5. Kesadaran merek, loyalitas merek, persepsi kualitas, dan asosiasi merek secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen 
pada merek pasta gigi Pepsodent di Surabaya. Hal ini berarti hipotesiskelima (H5) 
yang menyatakan persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian konsumen terbukti kebenarannya dan dapat diterima. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih banyaknya responden 
yang kurangmengertiuntuk mengisi kuesioner yang telah dibagikan.Dalam 
melakukan penyebaran kuesioner, ada beberapa responden yang tidak mengisi 
pertanyaan terbuka yang telah disediakan, adapun  data  diri responden yang diisi 
tidak lengkap. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang disimpulkan, maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran yang nantinya akan bermanfaat bagi pihak yang 
berkepentingan terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-saran sebagai berikut: 
5.3.1 Bagi Perusahaan Pasta Gigi Pepsodent 
1. Kemasan harus menarik sehingga dapat mempengaruhi daya tarik masyarakat 
untuk membeli pasta gigi Pepsodent. 
2. Loyalitas dibangun dengan membuat hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, 
menawarkan produk dan mau menerima masukan pelanggan serta meningkatkan 
standar kualitas dan atribut agar masyarakat tetap loyal terhadap pasta gigi 




5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka disarankan penelitian selanjutnya 
dapat menambah responden yang lebih banyak dan lebih luas sehingga dapat 
mengetahui perilaku pembelian konsumen pasta gigi Pepsodent. 
2. Menambah dan memperbaiki instrumen penelitian dengan cara menambah jumlah 
indikator pernyataan dan menambah jumlah variabel. 
3. Mendampingi responden dalam pengisian kuesioner dengan cara memandu 
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